
 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (Komang, 2016). Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari: 

1. IDX (Indonesian Stock Exhanges) tahun 2015 – 2017 

2. Jurnal, makalah, penelitian, dan situs internet yang berhubungan 

 dengan tema penelitian ini. 

3.2 Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode 

dokumentasi yaitu penggunaan data yang berasal dari dokumen-dokumen 

yang sudah ada. Pengumpulan data dilakukan dengan melihat data-data 

yang diperlukan, mencatat, dan menganalisis annual report perusahaan 

tahun 2015-2017. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 

3.3.2 Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel dipilih berdasarkan purposive 

sampling. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2017. 

1. Perusahaan Properti dan Real Estate yang tetap konsisten terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. 

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2015-2017. 
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3. Perusahaan yang secara berturut-turut mempublikasikan annual report 

selama periode 2015-2017 pada website Bursa Efek Indonesia (BEI): 

www.idx.co.id 

4. Perusahaan yang menyediakan data yang lengkap sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

5. Tidak melakukan pindah sektor perusahaan selama periode 2015-2017. 

6. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2015-2017 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

3.4.1.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen diproxykan 

oleh pengungkapan manajemen pajak oleh suatu perusahaan. 

3.4.1.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen adalah ukuran 

perusahaan, tingkat hutang, profitabilitas, dan komisaris independen. 

3.4.2  Definisi Operasional Variabel 

Definisi dan ukuran variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Ukuran Perusahaan 

Menurut Jogiyanto (2007:282) menyatakan ukuran aktiva digunakan untuk 

mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai 

logaritma dari total aktiva. Nilai total asset biasanya bernilai sangat besar 

dibandingkan dengan variable keuangan lainya, untuk itu variable asset 

diperhalus menjadi Log Asset atau Ln Total Asset. 

 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)  
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2. Tingkat Hutang 

Definisi hutang adalah salah satu sumber pendanaan yang dapat digunakan 

perusahaan untuk membiayai pengeluarannya. Rasio hutang digunakan 

untuk menggambarkan total aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

Hutang dalam penelitian ini diproxy dengan rasio hutang perusahaan. Rasio 

hutang dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai buku seluruh 

hutang (debt = D) dibagi dengan total aktiva. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka pengukuran tingkat hutang perusahaan dapat diukur dengan cara 

(Imelia, 2015). 

Rasio Hutang = Total Hutang
Total Aset  

 

3. Profitabilitas 

Definisi profitabilitas adalah ukuran untuk menilai efisiensi penggunaan 

modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara modal yang 

digunakan dengan laba operasi yang dicapai. Penelitian ini menggunakan 

proxy rasio return on aset (ROA) untuk mengukur profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan dapat dihitung dengan cara ( Imelia, 2015). 

 

ROA =Laba Sebelum Pajak
Total Asset  

 

4. Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan yang tidak mempunyai saham dalam perusahaan, dan tidak 

mempunyai hubungan baik langsung maupun tidak langsung berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan. Variabel ini diukur dengan membagi jumlah 

komisaris independen dengan jumlah jumlah dewan komisaris (Imelia, 

2015). 

 

Proporsi Komisaris Independen = Jumlah Komisaris Independen
Jumlah Dewan Komisaris  
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3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimun, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

(Ghozali, 2011). Metode analisis data dilakukan dengan bantuan program 

aplikasi komputer SPSS versi 20. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik(Ghozali,2011).  

a. Analisis Grafik 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya (Ghozali,2011). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Analisis Statistik 

Sedangkan uji statistik dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sampel 

K-S), adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05,  maka H0 ditolak. Hal 

ini berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
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2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0  diterima. Hal ini 

berarti data residual  terdistribusi  normal. 

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation 

factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali,2011).  

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 

Multikolonieritas dilihat dari nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai 

VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011). 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, maka dapat diuji 

dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 

Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 

– Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis sebagai berikut 

(Ghozali, 2011). 



33 
 

 

1.  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.5.2.4 Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya 

(Ghozali,2011). 

Untuk mendeteksi autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (D-W test). 

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 

order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 

dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 

independen, yang ditunjukkan dengan nilai Durbin Watson diantara nilai du 

dan 4-du (du < dw < 4-du). 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi ditunjukkan pada tabel 

berikut (Ghozali, 2011): 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif  Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif  No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 – 

dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau 

negative 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 
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3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi digunakan dalam penelitian ini untuk mengethui pengaruh 

variabel independen (ukuran perusahaan, tingkat hutang, profitabilitas, dan 

komisaris independen) dengan variabel dependen (manajemen pajak).  

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel indepenen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2011). 

3.5.5 Uji F 

Uji pengaruh simultan bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut (Ghozali, 2011): 

1. Bila nilai signifikasi f < 0.05, maka  H0 ditolak atau  Ha  diterima 

berartikoefisien regresi signifikan, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara  semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai signifikansi f > 0.05, maka H0 diterima atau Ha ditolak yang 

berarti koefisien regresi tidak signifikan. Hal ini artinya keempat variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.6 Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). Dengan tingkat signifikansi 5%, maka 

kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
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1. Bila nilai signifikasi t < 0.05, maka  H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka H0 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

 


